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INTISARI

Setiap individu me,mprmyai tahapan dalam masa pe*embangannya dari masa

kanak-kanak sampai derrasa Yang me,narik untuk diteliti adalah masa dewasa awal. Pada

masa dewasa awal, individu dituntut untuk lebih berperan dalam mengendalikan
kehidupannya baik dalam berperilaku, tangguog jawab, dan mengambil kepuhsan. Salah

satunya adalah dalam me,ngambil keputusan pilihan karier yaitu suatu proses yang

digunakan oleh seseorang untuk merrilih salah satu dari berbagai macasr altematif karier
yang ada rmtuk menentutan keputusan yang paling tcpat bagi seseorang itu s€ndiri
dengan me,mpertimbangkan segala resikonya. Dalam mengambil keputusan pilihen karier
individu memerlnkan keyakinan atau kepercayaan diri yang mengacu pad,a self-eficacy
yaitu keyakinan s€seorang pada kemampuannya untuk berhasil dalam suatu bidang
perilaku tcrtentu

Tujuan dari penelitian id adalah untuk mengetahui hubungan aattra self-effcacy
dengan keputusan pilihan karier.

Subjek penelitian ini addah 40 mehesiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi
Universitas Suabaya. Teknik sampling yang digunakan ad.alah incidental sampling, dan
pengujian hipotesis menggunakan statistik yaitu analisis korelasiprodrcr moment.

Teknik aoalisis korelasi pro&tct monent menunjukkan hasil koefisien korelasi
antaa self-eficacy dengan kepuusan pilihen karier r : 0247 dengan p = 0,124 (p <
0,15) hal ini menunjukknn bahwa ada korelasi antara sepfrcacy dengan keputusan
pilihnn karier yang artinya ada hubungan afiaru self-eficacy dengan keputusan pilihan
karier. Dalam pcnelitian ini didapat I = 0,06 yang berarti korelasi self+fficacy teftadap
keputusan pilihan karier 60/o, Ml ini dikarenakan adanya faktor-faktor lain yang
me,mpengaruhi keputusan pilihan karier yaitu faktor budaya atau karakteristik individu
oratrgtua arau keluarga, teman atau kelompok sebaya, model peran diluar diri individn,
minat, dan status sosial ekonomi. Dari deskripsi dara penelitian juga ditemukan bahwa
subjek secara umum sudah memiliki self-effcacy dan keputusan pilihen karier yang
tinggi, nemun sekitar 50% nya memiliki pilihnn karier yang tidak dan sangat tidak sesuai
dengan pendidikan yang ditempuh saat ini. Kondisi ini mendasari meqih diperlukannya
bimbingan karier bagi matusiswa

Krta kunci: Self-etrlcacy, keputusan pilihan karier, mahaqisry6 tingkat alchir, faktor-
frktor lain yang mempenganrhi keputusan pilihan karier.
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